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ABSTRAK 

 

Bawang merah merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang banyak 

digunakan sebagai tambahan bumbu pelengkap masakan. Budidaya bawang merah 

membutuhkan faktor penunjang yaitu pupuk. Pupuk yang digunakan para petani 

kebanyakan dari pupuk kimia sehingga kesubur semakin berkurang dan mengakibatkan 

pencemaran akibat bahan kimia yang berlebihan. Kulit pisang merupakan limbah yang 

dapat diolah menjadi pupuk kompos yang menyediakan zat hara bagi tanaman dan dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kompos kulit pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) Penelitian ini dilaksanakan di 

Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pasir Pengaraian dari bulan Maret 

sampai dengan bulan Juli 2024. Metode penelitian menggunakan rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, 3 ulangan dan 3 parameter. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis kompos kulit pisang memberikan pengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan. Pemberian kompos kulit pisang dengan 

dosis 65 gram/polybag memberikan hasil lebih tinggi terhadap tinggi tanaman, bobot 

basah, berat kering tanaman dan jumlah umbi.  

Kata kunci : kompos, bawang merah, pertumbuhan dan produksi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman hortikultura merupakan komoditas unggulan yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan mempunyai potensi untuk terus dikembangkan. Bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) Bawang merah termasuk dalam rempah-rempah yang digunakan 

sebagai pelengkap bumbu masakan guna menambah cita rasa dan kenikmatan masakan. 

Di samping itu juga berkhasiat sebagai obat tradisional (Rukmana, 2015). Dalam 

perkembangannya komoditas hortikultura, terutama sayur sayuran, baik sayuran daun 

maupun sayuran buah, cukup memberikan keuntungan yang besar karena didukung oleh 

potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, ketersediaan teknologi, dan potensi 

serapan pasar di dalam negeri maupun pasar internasional yang terus meningkat. Salah 

satu jenis tanaman yang banyak dikonsumsi dan dibudidayakan oleh masyarakat adalah 

bawang merah (Fidalia, 2017). 

Manfaat bawang merah selain berguna sebagai penyedap masakan, bawang 

merah juga mengandung gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusia. Karna 
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setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori, 150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 

karbohidrat, 50 vitamin A, 0,30 mg, 200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 

20 g Air. Produksi bawang merah di Riau pada tahun 2021 yaitu 329,00 ton/ha, dan pada 

tahun 2022 mengalami penurunan yaitu 195,00 ton/ha. (BPS, 2022) 

Masalah yang dihadapi dalam peningkatan produksi pertanian adalah semakin 

berkurangnya lahan yang subur. Hal ini disebabkan karena peningkatan pencemaran 

akibat penggunaan bahan kimia yang berlebihan serta pemakaian pupuk anorganik yang 

tidak sesuai dengan anjuran. Intensitas penggunaan pupuk kimia yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem pertanian 

(Sapareng, 2016).  

Budidaya bawang merah tentunya membutuhkan faktor penunjang yaitu lahan, 

bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Salah satu faktor penunjang yang sangat 

berpengaruh adalah pupuk. Penggunaan pupuk anorganik selalu diikuti dengan masalah 

lingkungan, baik terhadap kesuburan biologis maupun kondisi fisik tanah serta dampak 

pada konsumen. Salah satu cara untuk meminimalisir kerusakan tanah akibat penggunaan 

pupuk anorganik adalah dengan pengaplikasian pupuk organik. Pemberian pupuk organik 

dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan bahan serap tanah terhadap air, menaikkan 

kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman 

(Dewanto et al., 2013). 

Kulit pisang nangka mengandung nutrisi tanaman berupa kalium (K) 3,85%, 

fosfor (P) 3,11%, magnesium (Mg) 0,9%, nitrogen (N) 1,80%, kalsium (Ca) 0,27% dan 

kadar air 0,16% Rozalina dan Akbar (2016). 

Kulit pisang dapat memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah 

dan tanaman. Kulit pisang menjadi pemanfaatan sebagai alternatif pupuk organik juga 

akan memberikan manfaat lain dari sisi ekonomi (Wahyudi, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Pasir Pengaraian Jl. Kumu Desa Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, dari 

bulan Maret sampai dengan Juli 2024. Peralatan yang digunakan adalah meteran, 

timbangan, parang, cangkul, gunting, pisau, tali, gembor, kamera dan alat tulis yang 

mendukung penelitian ini. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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benih bawang merah varietas Bima Berebes, polybag 15 cm x 10 cm, polybag 35 cm x 40 

cm, pupuk kompos kulit pisang. 

Rancangan penellitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan. setiap ulangan 

terdapat 15 satuan percobaan. Adapun perlakuannya sebagai berikut : 

P0=  0 g/polybag 

P1= 20 g/polybag 

P2= 35 g/polybag  

P3= 50 g/polybag 

P4= 65 g/polybag 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, bobot basah 

buah (gram) bobot kering (gram) jumlah umbi. Data penelitian ini Berdasarkan hasil 

analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Unsur Hara Kompos Pelepah dan Kulit pisang. 

Hasil analisis kandungan kompos kulit pisang menunjukkan bahwa kompos 

kulit pisang mengandung unsur hara berupa nitrogen, fospor, kalium dan memiliki ph, 

bau dan warna kompos yang memenuhi standar baku kompos nasional indonesia (SNI 

19_7030-2004). Kandungan analisis kompos kulit pisang dapat dilihat pada tabel 1 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Analisis Kandungan Kimia Dan Fisik Kompos kulit Pisang. 

Analisis Kompos 

Pisang 
Hasil Analisis SNI (Fisik) SNI (Kimia) 

Fisik Kimia Fisik 
Kimia 

(%) 
Min Max Min Max 

pH N 6,2 1,19 - 7,49 0,40 - 

Bau  P Menyengat 0,68 - Berbau tanah 0,10 - 

Warna  K Hitam coklat 1,36 - Kehitaman 0,20 - 

Sumber : Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Riau. 

 Analisis kandungan unsur hara kompos kulit pisang memberikan hasil 

yaitu pH: 6,2, bau : menyengat, warna : hitam coklat, N 1,19, P 0,68, K 2,36. 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% menunjukkan bahwa 

pemberian kompos pisang nangka berpengaruh nyata pada tinggi tanaman bawang merah 
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karna perlakuan p4 dengan dosis 65 g, menghasilkan tanaman tertinggi dibandingkan 

perlakuan p0 tanpa perlakuan dapat di lihat pada gambar 1 

 

Gambar 1. Rerata tinggi tanaman bawang pada setiap umur pengamatan dan perlakuan berbeda 

 

Pemberian kompos kulit pisang dapat memenuhi tinggi tanaman karena di 

dalam kompos pisang mengandung unsur N, P dan K yang dapat menunjang 

pertumbuhan pada tanaman bawang merah . Hal ini diperkuat pendapat dari Marsono 

(2011), bahwa N, P dan K berperan penting dalam pertumbuhan vegetatitf tanaman, 

seperti tinggi tanaman, pembentukan daun, batang, dan akar. 

 

Bobot Basah 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% menunjukkan bahwa 

pemberian kompos pisang nangka berpengaruh  nyata pada bobot basah karna perlakuan 

P4 dengan dosis 65 g, cenderung menghasilkan bobot tertinggi di banding kan dengan P0 

tanpa perlakuan dapat di lihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Rerata bobot basah tanaman bawang pada setiap pengamatan dan 

perlakuan berbeda 

 

Pemberian kompos kulit pisang dapat mempengaruhi bobot basah bawang 

merah karena di dalam kompos pisang mengandung unsur N, P dan K yang dapat 

menunjang bobot pada bawang merah. Hal ini diperkuat (He et al. 2004) N, P dan K 

merupakan salah satu unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan 

dan hasil optimum. 

 

Bobot Kering  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% menunjukkan bahwa 

pemberian kompos pisang nangka berpengaruh  nyata pada bobot kering tanaman bawang 

merah P4 dengan dosis 65 g, cenderung menghasilkan bobot tanaman yang berat di 

banding dengan perlakuan P0 tanpa perlakuan dapat di lihat pada Gambar 3 
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Gambar 3. Rerata bobot kering tanaman bawang pada setiap pengamatan dan perlakuan 

berbeda 

 

Pemberian kompos kulit pisang dapat mempengaruhi bobot kering bawang 

merah karena di dalam kompos pisang mengandung unsur fosfor yang dapat menunjang 

bobot kering pada bawang merah. Hal ini diperkuat (Santoso et al., 2000). Penyerapan 

unsur phospor pada tanaman dapat meningkat kan pertumbuhan daun, bobot kering 

tanaman, dan hasil umbi. 

 

Jumlah Umbi Per Rumpun 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% menunjukkan bahwa 

pemberian kompos pisang nangka berpengaruh nyata pada jumlah umbi per rumpun 

tanaman bawang merah P4 dengan dosis 65 g, cenderung menghasilkan jumlah tanaman 

yang banyak  perlakuan P0 tanpa perlakuan dapat di lihat pada Gambar 4 
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Gambar 4. Rerata jumlah umbi tanaman bawang pada setiap pengamatan dan perlakuan 

berbeda 

 
Jumlah umbi yang beragam dipengaruhi oleh faktor N, P dan K yang terdapat 

pada kompos kulit pisang nangka. Hal ini diperkuat Budianto et al. (2009), karakter 

jumlah umbi bawang banyak dipengaruhi oleh faktor ,N, P, dan K, pengomposan dan 

sedikit dipengaruhi oleh lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Kompos pisang nangka pada perlakuan P4 dengan dosis 65 g berpengaruh 

nyata di banding P0 tanpa perlakuan, pada parameter pengamatan tinggi tanaman, bobot 

basah, bobot kering, dan jumlah umbi per umpun. 
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